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=a Pengantar

Tak ada scorangpun yang dapat menghambat lajunya waktu,
tanpa terasa sudah sampai dipenghujung tahun anggaran 1998/1999.

Tahun anggaran 1998/1999 segera berakhir dan kita bersiap-
siap menyongsong tahun anggaran 1999/2000 dengan segala upaya
yang lebih baik dari tahun sebelumnya.

Penerbitan Gita Setra Edisi Desember 1998 Tahun XVI No. 52
berkenaan dengan Program Pendidikan Luar Sekolah yang diarahkan
untuk pengentasan kemiskinan. Selain itu, kami sajikan pula tulisan
dengan judul PADU (Pengembangan Anak Dini Usia) yang merupakan
investasi bagi kemajuan bangsa. Berita lainnya yang dapat anda baca
Penilaian Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) tahun 1998/1999.

Seiring itu pula Keluarga Besar BPKB Jayagiri Bandung meng-
ucapkan “Selamat Idul Adha 1419 H”.

Semoga sajian Gitg Setra edisi 52 ini bermanfaat bagi kita semua.

Wassalamualaikum.
Redaksi



_Qita Utama

manusia
yaitu mem-
bebaskan
penduduk
dari buta
huruf dan
meningkat-.
kan pem-
berdayaan
masyarakat
bodoh dan
miskin
pengetahuan
keterampil-
an berma-
tapencahari-

Program Pendidikan Luar Sekolah
Yang Diarahkan Untuk
Pengentasan Kemiskinan

Oleh : H. Sqédijarfto |

Pendahuluan
ugas yang diemban oleh
sektor pendidikan luar

sekolah dalam rangka

meningkatkan kualitas sumber daya

i ansehingga
mereka
mampu
memper-
baiki kua-
litas hidup,
meningkat-

kan penghasilan, mengembangkan

minat pribadi agar mampu meng-
hadapi perubahan tantangan dan
peluang masa depan.

Pada Repelita I sebanyak 41
juta orang (40 %) penduduk In-
donesia menyandang buta huruf,
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mayoritas berada di pedesaan yang
tergolong desa tertinggal. Hasil sen-
sus penduduk Biro Pusat Statistik
(BPS, 1990) menyebutkan bahwa
penduduk usia 10 tahun ke atas
yang masih buta huruf berjumlah
21,3 juta orang; sedangkan
penduduk usia 10— 44 tahun yang
masih buta huruf tercatat sebesar
5,7 juta jiwa. Dari hasil sensus
penduduk diketahui pula bahwa
sebagian besar penduduk yang

hidup di bawah garis kemiskinan

ternyata masih buta huruf. Hasil
Susenas 1996, bahwa pada tahun
1996 jumlah penduduk Indonesia
usia 10 — 44 tahun berjumlah
117.887.657 jiwa, sedangkan
jumlah penduduk buta hurufusia 10
— 44 tahun ada sebanyak 6.903.272
jiwa (5,86 %).

Pada tahun 1969/1970 dari
setengah jumlah penduduk 70 juta
hidup dalam kemiskinan absolut.
Tahun 1976 masih ada 54,2 juta
jumlah penduduk yang miskin
absolut. Pada tahun 1990 (BPS,
1990) jumlah penduduk miskin
- berjumlah 27,2 jutajiwa (15,14 %)
dan pada tahun 1993 masih terdapat

25,9 juta jiwa (13,56 %).
Kesempatan kerja pada tahun
1971 43,3 juta jiwa menjadi 73,9
juta jiwa pada tahun 1990. Data
proyeksi Repelita VI, bahwa
angkatan kerja 91,4 juta, sedangkan
kesempatan kerja 90,7 juta jiwa,
sebesar 700.000 orang yang belum
terserap.

Dasar Kebijaksanaan
Pendidikan Luar Sekolah

alam Undang-undang No.
2 tahun 1989 tentang
Sistem Penndidikan
Nasional menyatakan bahwa
Pendidikan Nasional terdiri dari dua
jalur yaitu jalur pendidikan sekolah
dan jalur pendidikan luar sekolah.
Jalur pendnidikan luar sekolah
terdiri atas satuan 1) keluarga, 2)
kelompok belajar, 3) kursus dan 4)
satuan pendidikan sejenis.
Selanjutnya dalam Peraturan
Pemerintah No. 73 tahun 1991
menetapkan bahwa Pendidkan
Luar Sekolah bertujuan untuk; /)
melayani warga belajar supaya
dapat tumbuh dan berkembang
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sedini mungkin dan sepanjang
hayatnya guna meningkatkan
martabat dan mutu kehidupan-
nya, 2) membina warga belajar
agar memiliki pengetahuan,
keterampilan dan sikap mental
yang diperlukan untuk mengem-
bangkan diri, bekerja mencari
nafkah atau melanjutkan ke
tingkat atau jenjang yang lebih
tinggi, 3) memenuhi kebltuhan
belajar masyarakat yang tidak
dapat dipenuhi dalam jalur
pendidikan sekolah.

Pada Direktorat Jenderal
Pendidikan Luar Sekolah, Pemuda
dan Olahraga yang menanggulangi
kebodohan dan kemiskinan adalah
Direktorat Pendidikan Masyarakat
(Dit. Dikmas) dan Direktorat Pem-
binaan Generasi Muda (Dit.
Binmud). Program Dit. Dikmas yang
berkaitan dengan usaha pengentas-
an kebodohan dan kemiskinan
sebagai berikut : /) Pemberan-
tasan Buta Huruf (PBH), 2) Paket
A Setara SD, 3) Paket B Setara
SLTP, 4) Kelompok Belajar
Usaha, 5) Beasiswa (Magang/
Kursus) dan 6) Latihan Keteram-

pilan Wanita. Sedangkan program
Dit. Binmud yang berkaitan
langsung dengan pengentasan
kemiskinan adalah program: /) Pro-
gram Pelatihan Pemuda
Produktif; dan 2) Program
Sarjana Penggerak Pemba-
ngunan di Pedesaan (SP — 3).

Dalam pelaksanaannya
Depdikbud berupaya agar setiap
WNI mempunyai kesempatan yang
sama untuk memperoleh pendidikan
dasar 9 tahun, yang terdiri dari
Sekolah Dasar (SD) 6 tahun dan
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP) 3 tahun. Program pen-
didikan luar sekolah dilakukan
melalui pendidikan sekolah maupun
pendidikan luar sekolah. Pada awal
PJP I, kurang dari 50% anak usia
SD yang dapat bersekolah. Pada
akhir PJP I telah mampu di-
tingkatkan menjadi di atas 95% dan
bahkan pada saat itu dimulai wajib
belajar 9 tahun. Pada saat ini jumlah
murid SLTP telah mencapai lebih
dari 8 juta atau merupakan sekitar
60% dari penduduk usia 13 — 15
tahun. Namun demikian, keber-
hasilan pendidikan dasar belum
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merata pada seluruh daerah di In-
donesia serta masih adannya murid
putus sekolah. Oleh sebab itu
pendidikan luar sekolah yang berupa
Kejar Paket A (setingkat SD) dan
Kejar Paket B (setingkat SLTP)
masih diperlukan masyarakat miskin
dan untuk menuntaskan wajar 9
tahun.

Untuk memperkuat kemam-
puan masyarkaat Indonesia
- disamping program Wajib Belajar
Pendidikan Pendidikan Dasar 9
tahun, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan juga melaksanakan
program pemberantasan Tiga Buta
(buta Aksara Latin dan Angka, buta
Bahasa Indonesia dan buta

- -Pendidikan Dasar):-Dengan pro----

gram Operasi Bhakti ABRI
Manunggal Aksara (OBAMA)
diharapkan penduduk usia 1044
tahun pada akhir Pelita IV akan
bebas buta aksara dan pada akhir
Pelita VII seluruh bangsa Indone-
sia akan bebas buta aksara.

Ada dua jenis program
Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan yang dilakukan dalam

pemberantasan kebodohan dan
kemiskinan, yang pertama,
Program Tidak Langsung yang
intinya adalah kegiatan program
yang berupaya untuk penang-
gulangan kemiskinan dengan
menciptakan kondisi yang
mendukung upaya penanggulangan
kebodohan dan kemiskinan dengan
memberikan bekal pengetahuan

. dasar, yang kedua, Program

Langsung yang intinya adalah
kegiatan program yang berupaya
untuk meningkatkan pemberdayaan
masyarakat miskin yang tidak
memiliki pengetahuan keterapilan
bermata pencaharian yang tetap dan
layak sehingga mereka mampu
memperbaiki kualiats hidup,
meningkatkan penghasilan,
mengembangkan minat pribadi serta
mampu menghadapi perubahan,
tantangan dan peluang.

@ «
AL $
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Program Direktur
Jenderal Diklusepora

1. Program Yang Bersifat Lang-
sung

Program Pemberantasan

Buta Aksara
katnya adalah membe-

lajarkan warga masya-
rakat yang belum pernah sekolah
atau buta huruf, sehingga mereka
mampu mengembangkan diri
sebagai warga negara yang
produktif sehingga mampu ber-

rogram ini pada hake-

partisipasi dalam pembangunan.

Pemberantasan buta aksara
secara intensif dilaksanakan mulai
tahun 1978, melalui Kejar Paket A
dengan sasaran penduduk buta huruf
usia 10 — 44 tahun. Bahan belajar
pokok yang digunakan adalah buku
PaketA — A, , yangisinya memuat
tentang HAMIPOLEKSOSBUD-
KAM. Proses belajarnya ditempuh
melalui kelompok belajar, rata-rata
10 -20 orang per kelompok.

Selama pelaksanaan prog-
ram, ternyata program pem-

berantasan buta huruf memiliki
dampak yang sangat luas
dilaksanakan oleh UNESCO
PROAP, dimana Indonesia merupa-
kan salah satu negara yang dijadikan

_sampel ternyata menunjukkan

bahwa penyelenggaraan program

pemberantasan buta huruf memiliki

dampak langsung terhadap;

e peningkatan penghasilan masya-
rakat,

e kesadaran untuk mengikuti j: -
gram keluarga berencana,
sehingga program KB berhasii,

e kesadaran untuk menyekolahkan
anak minimal tamat SD,

e penurunan angka kematian bayi
dan ibu melahirkan,

¢ naiknya kualitas gizi masyarakat,

e meningkatkan usia harapan
hidup,

e kesadaran partisipasi masyarakat
terhadap program pembangunan,

e kesadaran masyarakat terhadap
sikap demokrasi.

Dalam rangka meningkatkan
kualitas pelaksanaan program dan
mempercepat penuntasan pelak-
sanaan program, sejak tahun 1994
program pemberantasan buta
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aksara dilaksanakan melalui
Operasi Bhakti Manunggal Aksara,
yaitu melalui kerjasama antara
. Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Mabes ABRI,
Departemen Agama dan
Departemen Dalam Negeri.
Selanjutnya disamping itu untuk
tahun-tahun berikut akan dilaksana-
kan program pemberantasan buta
aksara fung-

an yang berguna untuk mening-
katkan tarap hidupnya.

Disamping hasil secara
kualitatif seperti tersebut di atas,
dengan penyelenggaraan program
pemberantasan buta aksara juga
diperoleh hasil kuantitatif, yaitu
jumlah penduduk buta hurufterus
menurun, dari sekitar 39% pada
tahun 1971 (usia 10 tahun ke atas)

sional, dimana
dalam proses
belajar mereka
mempelajari
substansi
keterampilan
yang dibutuhkan
- oleh warga bela-
jar, sehingga
setelah mereka
belajar dalam
program PBH,
mereka merasa-
kan ada manfaat

yang berarti
dalam kehidup-
annya, seperti
keterampilan
matapencahari-

6
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menjadi sekitar 12,6% pada tahun
1996.

Program Kelompok Belajar
Usaha

rogram ini pada hake-
? katnya adalah membela-
jarkan warga masyarakat

yang tergolong miskin, ber-
pendidikan rendah dan belum
memiliki keterampilan sebagai bekal
mencari nafkah.

Dalam pelaksanaan program,
dibentuk kelompok-kelompok
belajar yang terdiri dari 5-10 orang.
Pertama-tama mereka dilatih di
bidang keterampilan tertentu sesuai
dengan pilihannya. Setelah mereka
selesai mengikuti pelatihan mereka
diberikan dana belajar usaha rata-
rata sekitar Rp 200.000/kelompok.

Dana ini bukan merupakan
dana hibah, akan tetapi merupakan
dana berputar atau “revolving
fund”, dengan harapan mereka
mempunyai tanggungjawab untuk
membantu warga belajar lainnya
yang memerlukan bantuan dana
belajar usaha.

Keuntungan dari program ini
adalah: (1) adanya peningkatan
pengetahuan yang disertai dengan
peningkatan keterampilan dan
pendapatan warga belajar sehing-
ga memberikan kontribusi terhadap
penghapusan kemiskinan; (2)
meningkatkan kesadaran warga
belajar tentang pentingnya pen-
didikan bagi keluarganya sehngga
mendukung program Wajar Dikdas;
(3) tumbuh dan berkembangnya
aneka usaha matapencaharian yang
diusahakan oleh masyarakat.

Program Kejar Usaha di-
mulai sejak tahun 1983, dan hingga
tahun 1996/1997 tercatat sekitar
90.000 Kejar Usaha tersebar di
seluruh Indonesia dengan aset dana
belajar sekitar Rp 20 milyar.
Rencana tahun 1997/1998 akan
dibina sebanyak 22.500 orang,
dengan anggaran sebesar Rp 1.125
milyar.

Program Magang/Kursus

rogram ini pada hake-
katnya adalah membela-

6 jarkan warga masyarakat
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usia kerja yang tidak sekolah dan
tidak bekerja, berasal dari keluarga
miskin sehingga mereka memiliki
keahlian di bidang keterampilan
tertentu yang dapat diandalkan
sebagai sumber nafkah.

Pola penyelenggaraan
magang ini ditempuh melalui
~ kerjasama dengan pusat-pusat
magang di berbagai bidang
keterampilan dengan syarat
bersedia membelajarkan warga
belajar sampai selesai dan men-
carikan lapangan kerja dengan
penghasilan yang wajar.

Dana magang tiap orang
sekitar Rp 200.000,- yang diberi-
kan pada pusat magang untuk trans-
port peserta, pembelian alat dan
bahan.

Keuntungan yang diperoleh
dari program magang ini adalah; (1)
- terjalinnya kemitraan antara
lembaga pendidikan dengan per-
usahaan; (2) dengan pendidikan
yang tidak terlalu lama menghasilkan
lulusan yang siap kerja; (3)
menunjang program penghapusan
kemiskinan.

Sampai tahun 1996/1997
sekitar 94.996 orang telah selesai
ikut magang. Rencana tahun 1997/
1998 akan dimagangkan sebanyak
7.250 orang dengan anggaran
sebesar Rp 1.450 milyar.

Program Latihan
Keterampilan Wanita

akekat program ini ialah
membelajarkan wanita
: usia produktif, berkeluar-
ga, nganggur, berpendidikan rendah
dan miskin, sehingga mereka
memiliki pengetahuan dan keteram-
pilan berusaha yang dapat diguna-
kan untuk mencari nafkah bagi
keluarganya.
Seperti halnya program
Kejar Usaha, mereka juga terlebih
dahulu dilatih di bidang keteram-
pilan tertentu. Setelah mereka
selesai dilatih diberikan dana belajar
untuk mengusahakan keterampilan
yang telah mereka pelajari/miliki itu.
Sampai dewasa ini tercatat sekitar
20.000 wanita telah dilatih,
diberikan dana belajar serta telah
mengusahakan mata pencaharian.
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Keuntungan dari program ini
ialah; (1) meningkatkan kemampuan
wanita di bidang keterampilan
tertentu sehingga mereka mampu
bermatapencaharian; (2) membantu
pendapatan keluarga atau meleng-
kapi penghasilan suami; (3) wawas-
an pendidikan untuk keluarganya
meningkat; (4) waktu luang terbatas
karena kesibukan meningkat dalam
mengelola usaha sehingga memberi
kontribusi terhadap penghapusan
kemiskinan.

Selama 3 tahun Repelita VI
telah diberikan keterampilan usaha
wanita sebanyak 11.670 orang,
sedangkan rencana 1997/1998
sebanyak 2.260 orang, dengan
anggaran sebesar Rp 0,449 milyar.

Program Sarjana Penggerak
Pembangunan di Pedessaan

(SP-3)

S Pengertian

SP-3 adalah sarjana yang
mampu memecahkan masalah,
mempunyai sikap mental keman-
dirian dan jiwa patriotisme serta

mampu menjadi pionir untuk
melakukan terobosan-terobosan di
pedesaan dengan meningkatkan
profesionalisme dalam mentrasfer
ilmu danteknologinya di pedesaan.

Program SP-3 adalah
sebagal sarana pembentukan
wirausahawan/pengusaha muda
mandiri, memiliki makna strategi
dalam rangka pengembangan
kualitas sumberdaya manusia di
kalangan Generast Muda dan dapat
dipandang sebagai aspek dasar bagi
penciptaan Wirausahawan baru di
pedesaan.

Hakekat Program SP-5
adalah “upaya memeratakan tenaga
terdidik (sarjana)” menjadi kader
wirausaha dan penggerak pem-
bangunan di pedesaan serta
merobah pola pikir masyarakat
untuk menggali potensi desa,
meningkatkan produktifitas masya-
rakat, menciptakan lapangan dan
kesempatan kerja di pedesaan
dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan taraf hidup
masyarakat sebagai langkah nyata
dari program menghapus kemis-
kinan.
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< Sasaran

Sasaran Program Sp-3
adalah masyarakat yang bermukim
di pedesaan yang memerlukan
" bantuan untuk meningkatkan
penghasilan agar dapat hidup lebih
baik. Dari tahun anggaran 1998/
1999 (angkatan I) sampai dengan
tahun anggaran 1997/1998 (ang-
katan IX) telah terserap sebanyak
10.140 orang terdiri dari; SP-3
kelompok wirausaha= 8.9900orang,
SP-3 pedamping IDT=1.1500rang.

2 Hasil yang telah dicapai (Hasil
Evaluasi IPB Bogor)

Hasil yang telah dicapai pro-
gram SP-3 adalah :

' Aspek Usaha/Wirausaha

Jenis usaha produktif, sebe-
sar 75,3% usaha produktif SP-3
adalah dibidang pertanian, 13,7%
di bidang jasa dan 10,9% di bidang
industri. Sebanyak 53,7% usaha
produktif SP-3 merupakan jenis
usaha/kegiatan yang relatifbaru dan
memiliki prospek ekonomi yang
baik. Dibanding skala usaha
masyarakat setempat, sebanyak

84,2% skala usaha SP-3 dinilai
biasa dan hanya 19,4% yang dapat
digolongkan memiliki skala usaha
yang relatif cukup besar dan sisanya
(12,9%) bahkan dinilai sangat kecil
sekali.

Pelaksanaan Usaha Produktif

Sebesar 54,4% usaha pro-
duktif SP-3 menggunakan modal
dari proyek/program. Sebanyak
27,9% telah menggunakan bantuan
modal dari keluarga dan sedikit
sekali (kurang dari 2%) yang telah
menggunakan jasa perbankan untuk
perluasan usaha, sebesar 87,9%
SP-3 mempunyai aset usaha antara
2 —4jutadan 12,1% di atas 5 juta.
Sebanyak 61,2% usaha produktif
SP-3 memiliki prospek yang baik
yang dapat lebih berkembang atau
dikembangkan. Sebanyak 66,2%
usaha SP-3 telah melibatkan
masyarakat setempat sebagai
pekerja atau mitra kegiatan.
Sebesar 85% SP-3 telah membina
sebanyak 1 — 5 Kelompok Usaha
(KU) dan 14% lainnya memiliki
binaan lebih dari 5 kelompok

10
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masyarakat. Sebanyak 67%
kelompok masyarakat binaan SP-
3 mengalami peningkatan pen-
dapatan yang cukup besar
dibanding pendapatan mereka
sebelumnya.

Aspek Penggerak Masyarakat

Secara keseluruhan, keber-
adaan SP-3 di pedesaan dianggap
bermanfaat oleh 76% penduduk/
masyarakat. Sebesar 76,4%
kegiatan SP-3 di dalam meng-
gerakan masyarakat dianggap
bermanfaat dan karena itu sebanyak
59% penduduk mengharapkan SP-
3 tetap tinggal di desa mereka
(walaupun kontrak telah berakhir).
Kegiatan sosial SP-3 lebih banyak
di bidang kemasyarakatan (88,1%)
dibanding kegiatan untuk pem-
bangunan fisik (57,6%). Jenis
kegiatan kemasyarakatan yang ikut
dilakukan oleh SP pembangunan
fisik (57,6%). Jenis kegiatan
kemasyarakatan yang ikut dilaku-
kan oleh SP-3, vyaitu kegiatan
keagamaan (13,1%), gotong
royong/kerja bakti (12,9%),
olahraga (11,8%), PKK (11,3%),

Karang Taruna (10,8%),
Penyuluhan (9,6%), KB (6,6%),
Tutor Kejar Paket A dan B (6, 1%),
Organisasi (5,5%), Program Wajar
Dikdas (4,3%), Koperasi (2,3%).
Arisan (2,3%), Bank Desa (1,3%),
Pramuka (0,75%), Ritual dan
Selamatan (1,5%). Sifat kegiatan
kemasyarakatan dari SP-3 bersifat
rutin (28%), terprogram tetapit idak
rutin (53,2%) dan insidentil (18,3).

Pelaksanaan Kegiatan

SP-3 melakukan pendekatan
untuk menggerakan masyarakat
melalui cara langsung ke masya-
rakat melalui cara langsung ke
masyarakat (45,3%), aparat desa
(33,7%) dan kader-kader masya-
rakat (30%). Sebanyak 81% SP-3
telah berhasil membentuk kader
penggerak masyarakat sebanyak
10 — 15 orang per desa dan 19%
untuk lebih dari 25 orang per desa.
Bentuk keterlibatan masyarakat/
kader merupakan kombinasi
partisipasi tenaga, dana, dana bahan
(68%), tenaga saja (25%), dana/
natura (3%). Instansi yang telibat
dalam kegiatan kemasyarakatan
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yang dirintis oleh SP-3 ialah aparat
desa (34,1%), kelompok masya-
rakat (25,2%), Pemda/Dinas terkait

(21,5%), perseorangan/anggota
masyarakat (17,8%) dan lainnya
(1,5%).

Sumber Dana

Sumber dana untuk melak-
sanakan kegiatan kemasyarakatan
adalah

masyarakat dalam kegiatan SP-3
karena dihimbau oleh pimpinan desa
dan SP-3 (58,2%), keinginan
sendiri (38,0%) dan karena
terpaksa (3,8%).

Program SP-3 untuk tahun
anggaran 1996/1997 akan menam-
pung 1.600 orang sarjana, sedang
untuk Repelita VII direncanakan

sebanyak 15.000 orang sarjana.

penduduk
(30%), SP-
3 (26,2%),
kas desa |- —
(23,9%),
Pemda/
Dinas ter-
kait (8,5%),
tokoh ma-
. syarakat/
tomas
(5,4%), pe-
ngusaha
(3,9%) dan
sumber

danalainnya
(2,3%).
Keterlibatan
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Program Kelompok
Pemuda Produktif

Pengertian

elompok Pemuda Pro-
duktif adalah “seperang-

kat kegiatan, usaha dan
tindakan pembelajaran terhadap
sekelompok pemuda yang secara
sadar, berencana dan terarah, serta
bertanggungjawab mengembang-
kan pengetahuan, keterampilan dan
sikap sehingga dapat mencari dan
atau menciptakan lapangan kerja
sesuai dengan bakat, minat dan
kebutuhan pasar (dunia usaha) yang

selanjutnya sanggup berwirausaha”.

Hakikat Proegram Kelompok
Pemuda Produktif

akikat program kelompok
pemuda produktif adalah

suatu upaya member-
dayakan potensi sumber daya
manusia (pemuda) agar mau dan
mampu mengembangkan penge-

tahuan keterampilan dan sikap yang
dapat dijadikan bekal bagi kehi-

“dupannya damrturutberpartisipasi-

dalam menunjang pembangunan
nasional, khususnya di pedesaan.

Tujuan Program

rogram kelompok pe-
muda produktif bertujuan
untuk; mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan
kewirausahaan mengembangkan
sikap disiplin, bertanggungjawab,
semangat belajar dan etos kerja,
serta kreativitas dalam menumbuh-
kan sikap kewirausahaan, mengem-
bangkan kepekaan pemuda dalam
menggali peluang pasar (dunia
usaha) dan mampu memanfaat-
kannya secara optimal, mengem-
bangkan kemampuan pemuda
dalam usaha mendayagunakan
sumber daya lokal (dana, tenaga,
peralatan, sosial budaya dan sistem
nilar) bagi perwujudan program.

Sasaran

empersiapkan pemuda
. il yang memiliki motivasi
dan dapat bekerja ber-
kelompok untuk membantu
masyarakat agar dapat berusaha
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memproduksi barang atau jasa bagi
meningkatkan taraf hidupnya.

Hasil

rogram ini telah dilaksana-
kan sejak tahun 1991/

1992 sampai dengan
sekarang dan telah melatih sebanyak
19.000 orang. Dan jumlah tersebut
sebagian telah memperlihatkan hasil
denean membentuk kelompok-
kelo: wk wirausaha pemuda antara
lain; di Lembang — Jawa Barat,
Padang — Sumatera Barat, Beng-
kulu, Ujungpandang, Semarang —
Jawa Tengah dan di Yogyakarta.
Rencana tahun 1997/1998, akan
dibina sebanyak 6.480 orang
dengan anggaran biaya sebesar Rp
1,8 milyar.

2. Program yang Bersifatb
Tidak Langsung

Program Kesetaraan Paket A
dan Paket B '

Program ini pada hakekatnya
adalah membelajarkan anak usia 7
- — 15 tahun yang tegolong kurang

beruntung sehingga mampu memiliki
pendidikan dasar 9 tahun (SD dan

SLTP).

Dalam penyelenggaraan pro-
gram kegiatan belajar dilaksanakan
dalam bentuk kelompok-kelompok
belajar terdirt dari 10 — 40 orang
warga belajar. kurikulum yang
digunakan adalah kurikulum SD dan
SMP tahun 1994. Program int
disamping diselenggarakan di
daerah-daerah yang tergolong sulit
dan kurang berkembang, juga
dilaksanakan di perusahaan-
perusahaan yang pekerjanya ada
yang masth dalam usia wajib belajar
dan belum memiliki pendidikan
dasar 9 tahun.

Keuntungan dari program ini
adalah; (1) dapat memberi kesem-
patan belajar pada anak usia wajar
karena berbagai hal tidak sekolah,
putus sekolah dan tidak dapat
melanjutkan ke jenjang pendidikan
dari SD ke SLTP. Data statistik
menunjukkan bahwa setiap tahun
sekitar 1,2 jutaanak putus SD, lulus
SD tidak melanjutkan ke SLTP -
sekitar 1,5 juta, dan sekitar

14
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450.000 anak putus SLTP, sehingga
dengan demikian Program Paket A
dan Paket B dapat mensukseskan
Program Wajar Dikdas 9 tahun,
(2) menekan pertumbuhan
kemiskinan baru, karena melalui
program ini dapat meningkatkan
wawasan untuk dapat hidup lebih
maju.

Dalam 3 tahun Repelita VI,
untuk program Kejar Paket A
Setara SD, telah dibelajarkan
sebanyak 233.390 orang, rencana
tahun 1997/1998 sebanyak 42.998
orang. Sedang untuk program Kejar
Paket B Setara SLTP telah
dibelajarkan sebanyak 364.830
orang, rencana tahun 1997/F998
sebanyak 95.540 orang.

Berdasarkan penelitian UT
(1995), diKalimantan Barat bahwa
48 % dari warga belajar yang
mengikuti Kejar Paket B sambil
bekerja. Menurut orang tua warga
belajar (98%), bahwa belajar di
Paket B tidak melepaskan
pekerjaan dan tidak mengeluarkan
biaya.

Program Kursus Diklusemas

Kursus pendidikan luar
sekolah yang diselenggarakan
masyarakat (Kursus Diklusemas)
adalah salah satu lembaga pen-
didikan luar sekolah yang dibina
dan dikembangkan oleh Depdikbud
dalam rangka meningkatkan per-
luasan kesempatan pendidikan bagi
warga masyarakat yang memer-
lukan bekal untuk mengembangkan
diri, bekerja mencari natkah dan/
atau melanjutkan ke tingkat atau

-jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Kursus Diklusemas yang
didirikan, dikelola, dan dikembang-
kan oleh masyarakat dengan azas
keswadayaan dan keswadanaan
semakin mendapat tempat di
masyarakat. Kursus Diklusemas
semakin berkembang di masyarakat
karena; 1) dapat memenuhi kebu-
tuhan belajar masyarakat yang tidak
bisa dipenuhi oleh sekolah, 2)
memberikan layanan pendidikan
keterampilan untuk usaha mandiri,
bekerja dan mengembangkan
profesi, 3) dapat memberikan
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pendidikan keterampilan bagi
remaja putus sekolah, kaum wanita,
pencari kerja, dan mereka yang
telah menyelesaikan progam
pendidikan kesetaraan.

Kursus-kursus keterampilan
seperti menjahit, memasak, tata rias
pengantin, kecantikan dan telah
sampai ke daerah Kabupaten dan
Kecamatan, bahkan Tim Penggerak
PKK Kecamatan telah menjalin
kerjasama dengan Kursus
Diklusemas untuk melaksanakan
kursus keterampilan bagi anggota
PKK Desa/Kelurahan dan remaja
putri.

Dikmas menyediakan dana
beasiswa untuk pemuda putus
sekolah dari kalangan masyarakat
~ berpenghasilan rendah dan dari
desa IDT untuk mengikuti kursus
keterampilan. Lembaga kursus
sendiri melaksanakan program
pengabdian masyarakat dengan
cara memberikan beasiswa (kursus
gratis) bagi pemuda putus sekolah
yang tidak mampu. Rata-rata per
tahun mencapai 900 orang. Warga

belajar yang telah selesai dan lulus
kursus serta memiliki ijazah nasional
dapat usaha mandiri, bekerja
bahkan di antaranya ada yang
dikelompokkan untuk mengelola
usaha bersama.

Jumlah Kursus Diklusemas
hingga tahun 1996/1997 telah
mencapai 20.000 tersebar di
seluruh Indonesia akan terus dibina
dan dikembangkan. Program
standarisasi, akreditasi dan
sertifikasi untuk jenis-jenis kursus
yang tekait erat dengan IPTEK dan
industri dalam usaha meningkatkan
mutu kursus dan penyediaan SDM
yang terampil, kreatif, dinamis, dan
produktif akan terus ditingkatkan
dan diperluas. Program kursus
melalui pemberian beasiswa bagi
masyarakat yang tidak mampu akan
terus ditingkatkan.

,,N‘
Y >

&
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Penutup

1. Pendidikan merupakan usaha
yang sangat strategis untuk
meningkatkan daya/kemam-
puan seseorang,
sehingga dapat
meningkatkan
penghasil-
annya.
Pendidikan
dan latihan
tidak saja di-
perlukan bagi se-
seorang memasuki dunia
kerja, tetapi juga bagi
pekerja agar dapat tetap
bekerja dengan berubahnya
IPTEK serta syarat-syarat
kerja.

2. Tingkat pendidikan

angkatan kerja harus

. segera dapat ditingkatkan
agar mampu dalam
produktifitas maupun
kesempatan kerja

dengan tenaga asing. Di samping

pendidikan persekolahan, perlu

dikembangkan proses sertifikasi
yang didasarkan atas kom-
petensi.

Beban dana yang
diperlukan  bagi
s pendidikan dan latihan
ditanggung secara ber-
sama yaitu pemerintah
dan  masyarakat
(peserta didik). Dunia
usaha sebagai pe-
makai hasil
pendidikan/
“latihan belum
banyak terlibat
dalam pelaksana-
annya, maka perlu
didorong lebih besar
lagi partisipasinya.
Perlu dikembangkan
sistem yang lebih
besar baik bagi
dunia usaha, baik
y a n g
menyangkut
keringanan
pajak, subsidi dan kemudahan
lainnya. B
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Gita Sclingan

PADU :

Investasi Bagi
Kemajuan Bangsa

 Olh: Safuri__J

PADU dan Masa Depan

Bangsa
bangsa Indonesia yang

kita idamkan adalah
generasi yang ditandai dengan ciri-
ciri; (1) cerdas, kreatif, trampil,
terdidik dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, (2) sehat
dan berumur panjang dan (3) man-
diri dan memiliki akses kehidupan
yang layak (Juwono Sudarsono,
1998).

Generasi yang kita idamkan
tersebut akan menjadi mimpi,
apabila kita tidak membina SDM
sedini mungkin, yakni sejak anak
usia dini. Dari berbagai studi

enerasi masa depan

ditemukan bahwa program pem-
binaan anak usia dini dapat mem-
perbaiki prestasi belajar pada saat
mengikuti pendidikan, dapat
meningkatkan produktifitas kerja
dan penghasilan di masa depan,
serta mengurangi ketergantung-
annya kepada pelayanan kesehat-
an dan sosial (Soedijarto, 1998).
Implementasinya adalah bagaimana
menyelenggarakan PADU (Pen-
didikan Anak Dini Usia), agar
SDM Indonesia yang demikian
besar tidak menjadi beban pemba-
ngunan, tetapi menjadi aset utama
pendukung pembangunan?

Krisis moral, ekonomi dan
politik yang masih berkepanjangan
serta beban utang luar negeri yang
kita tanggung sekarang, salah satu
bukti bahwa SDM kita belum
mampu menghadapi tantangan

18

Gita Setra No.52



global dan regional serta mengelola
SDA yang demikian kaya sebagai
jamrut di Khatulistiwa.

Pembinaan dan pendidikan
anak sedini mungkin merupakan
kenyataan yang tidak dapat
dielakan, hasil-hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembinaan
perkembangan anak di usia 0 — 8
tahun sangat menentukan mutu hasil
belajar dan perjalanan hidup
seseorang sclanjutnya. Hasil studi
juga menemukan bahwa 50%
kemampuan kognitif seseorang telah
terbentuk pada usia4 tahun. Dalam
kaitan in1, maka perlunya intervensi
terhadap perkembangan anak sejak
dini yakni mengenai; (1) kesehatan,
(2) nutrisi dan (3) rangsangan
intelektual dan emosional.

Pentingnya PADU

Diselenggarakan
ara ahli pada umumnya
sepakat bahwa “anak”

6 yang dapat dikategorikan

sebagai anak usia dini adalah 0-8
tahun. Dalam pelaksanaannya

Judith Esans (Soedijarto, 1998)
membedakannya dalam empat
tahapan; O—1 tahun, 1-3 tahun, 3 —
6 tahun dan 6-8 tahun. Masing-
masing tahapan tersebut memiliki
kekhasan dalam perkembangannya,
sehingga diperlukan intervensi
berupa kebutuhan dasar yang
berbeda pula.

Beberapa pertimbangan
perlunya diselenggarakan PADU,
menurut Soedijarto (1998) adalah:

1. menyiapkan SDM yang ber-
kualitas dengan pendekatan
ilmiah;

2. mendorong “economic return’
yang tinggi, oleh karena
rendahnya biaya sosial akibat
tingginya produktifitas kerja dan

tingginya daya tahan,
3. meningkatnya pemerataan
dalam kehidupan masyarakat;
4. meningkatkan daya guna
investasi di bidang lainnya;

5. menolong para orang tua dan
anak-anak itu sendiri.
Program PADU dapat

diselenggarakan secara langsung
seperti melalui Penitipan Anak,
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Kelompok Ber-
main, Taman
Pendidikan Al-
Qur’an dan
Taman Kanak-

kanak, maupun

secara tidak
langsung seperti

Posyandu, Bina
Keluarga Balita
dan berbagai
kegiatan lain
yang diseleng-
garakan organi-
sasi sosial ke-
masyarakatan,
keagamaan
maupun institusi
lainnya. Tetapi
pelayanan prog-
ram PADU ter-

il o S g o i Ve s e i ) A G e wh

- sebut dirasakan
sangat terbatas, data yang ada
menunjukkan bahwa pelayanan TK
baru menjangkau kurang dari 20%
dari anak usia TK, Penitipan Anak
dan Kelompok Bermain men-
jangkau kurang dari 1% anak usia
<5 tahun. Sedangkan pada negara-
negara maju angkanya telah

mencapai lebih dari 80% anak telah
memperoleh pelayanan PADU.

Data tersebut menunjukkan
masih sangat rendahnya perhatian
kita terhadap program PADU, baik
yang diselenggarakan masyarakat
maupun pemerintah. Dalam kaitan
ini masing-masing Departemen

20
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melaksanakan sendiri-sendiri
seesuai alokasi biaya yang diper-
olehnya dan Belum dilaksanakan
secara terpadu, sehingga pelayan-
annya pun diragukan kualitasnya.
Oleh karena masalah PADU
menyangkut pelayanan bidang
kesehatan, gizi dan rangsangan
perkembangan intelektual dan
emosional, yang harus dilaksanakan
secara terintegrasi dengan berbagai
pihak terkait.

Kondisi objektif ini bagi
jajaran Ditjen Diklusepora, khu-
susnya BPKB dan SKB, sebagai
UPT yang berkompeten terhadap
program-program pendidikan luar
sekolah hendaknya dapat menjadi
target sasaran dalam pengembangan
dan pelaksanaan program per-
contohan di wilayah kerjanya
masing-masing. Kerjasama dengan
dinas, instansi dan masyarakat
setempat merupakan keharusan
untuk diwujudkan guna memberi-
kan pelayanan PADU secara lebih
paripurna. Adalah keliru apabila
penyelenggaraan PADU seperti
pada Kelompok Bermain dan
Taman Kanak-kanak hanya

diartikan bagi pelayanan perkem-
bangan intelektual anak untuk
mempersiapkan pendidikan selan-
jutnya, justru disinilah lemahnya
pelayanan PADU di kita, yang
kurang memperhatikan aspek
kesehatan dan gizi serta pada
perkembangan psikologi psikis atau
emosional anak (Satoto, 1998),
ingat tulisan Daniel Goleman
mengenai kecerdasan emosional.

Langkah-langkah
Penyelenggaraan PADU

(Implementasi Program Bagi

SKB)
g ’ di atas, PADU dapat
diselenggarakan secara
langsung (Penitipan Anak,
Kelompok Bermain, Taman
Pendidikan AL-Qur’an dan Taman
Kanak-kanak) atau secara tidak
langsung (Posyandu, Bina Keluarga
Balita, dsb.). Bagi SKB (Sanggar
Kegiatan Belajar) dapat dipilih satu
satu dua bentuk satuan pendidikan
dari PADU tersebut yang

eperti telah dikemukakan
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memungkinkan untuk dilaksanakan
sesuai dengan potensi dan
karakteristik kelompok sasaran
pada masing-masing SKB. Saat ini
menurut pantauan penulis baru
beberapa SKB di Jawa Barat yang
mulai merintis penyelenggaraan
Kelompok Eezrmain. Untuk lebih
memantapkan pola penyeleng-
garaan Kelompok Bermain tersebut
atau memberi gambaran kepada
SKB yang akan merintis pemben-
tukannya, berikut ini dipaparkan
ajuan langkah-langkahnya. '

Tahap Penjajakan dan
Persiapan

I. Adakan kunjungan dan
observasi lapangan ke lokasi
penyelenggaraan PADU di
daerah masing-masing, seperti
ke TK, TPA, Kelompok
Bermain, Posyandu dan BKB
dengan cara studi eksplorasi
atau survey.

- 2. Catat dan diskusikan hasil
kunjungan lapangan, terutama
mengenai; (a) Kelompok

Sasaran (raw input), (b)
masukan sarana (tenaga
kependidikan, kurikulum/prog-
ram belajar, peralatan yang
digunakan, pendanaan), (c)
proses pembelajaran (jadwal
kegiatan, metode, interaksi,
penilaian kemajuan), (d)
masukan lingkungan, (e)
masukan lain (dukungan
kebijakan dan tindak lanjut
kelompok sasaran setelah
selesai mengikuti program), (f)
keluaran (kelulusan, atau
perubahan kognitif, sikap,
keterampilan dan perkembang-
an apa yang dicapai kelompok
sasaran setelah lulus/mengikuti
program satuan PADU tsb.),
(g) dampak, baik terhadap diri
peserta maupun terhadap
keluarga dan lingkungan.

Rumuskan desain atau rencana
kegiatan pembentukan Kelom-
pok Bermain berdasarkan hasil
studi eksplorasi tersebut di atas
yang dipadukan dengan studi
literatur atau bahan-bahan
bacaan yang relevan.
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. Identifikasi kelompok sasaran,
tenaga kependidikan, kebutuh-
an peralatan dan nara sumber
dari instansi terkait maupun
masyarakat.

. Sosialisasikan gagasan pem-
bentukan Kelompok Bermain
dengan dinas/instansi terkait,
seperti Dinas Kesehatan,
BKKBN, PKK dan pemerin-
tah daerah setempat (perhatikan
masukan dan saran-saran
mereka).

. Rumusankan program pem-
bentukan Kelompok Bermain,
atau mengoperasikan rumusan
desain (langkah point 3)
dilengkapi hasil identifikasi
(langkah 5) dan masukan dari
instansi terkait (langkah 5).

Susun program pelayanan/
pembelajaran Kelompok
Bermain. Disini diuraikan
muatarn/isi yang akan diberikan
pelayanan/pembelajarannya
kepada Kelompok Sasaran,
semacam GBPP.

. Orientasikan tenaga kepen-
didikan dan pelaksana. Materi

orientasi berkenaan dengan isv/
muatan GBPP, metodologi
pembelajaran, penilaian
kemajuan, administrasi pen-
dukungan serta pengaturan
jadwal belajar.

Tahap Pelaksanaan

9. Pelaksanaan pelayanan PADU,
misalnya pada Kelompok
Bermain dapat dilakukan 5 atau

10.

6 hari antara pukul 08.00 —
11.00, yang disesuaikan dengan
kepadatan materi pelayanan/
pembinaan.

Penilaian kemajuan pelayanan/
pembinaan hendaknya dilaku-
kan secara periodik untuk
melihat seberapa jauh per-
kembangan intelektual, emosial,
psikomotorik dan fisik anak.
Dalam melaksanakan penilaian
dapat melibatkan instansi atau
masyarakat yang berkompeten
dan hasilnya disampaikan
kepada pihak orang tua anak.
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Tahap Tindak Lanjut
etelah anak menyelesai-
kan program pembinaan
misalnya pada Kelompok
Bermain, maka pihak
penyelenggara (SKB)
agar memberikan sa-
ran-saran kepada or-
ang tua anak mengenai
pendidikan selanjutnya dan
lampirkan data hasil
penilaian perkembangan
anak selama mengikuti pro-
gram PADU. Kemukakan hal-hal
yang dianggap istimewa/
kelebihan-kelebihan dan
kelemahanvhambatan  yang

ada pada
anak.

Penutup

earifan kita

dalam menyelenggarakan
PADU tidak semata-mata

didasarkan pada tuntutan kebutuhan

fisik, seperti kebutuhan makan dan

 minum, tetapi juga memper-

kembangkan intelektual dan
emosional anak.

Rentannya pembinaan ter-
hadap anak akan sangat ber-
pengaruh bagi perkembangan hidup
dan kehidupannya saat memasuki
pendidikan selan-
jutnya dan

pekerjaan-
nya di-
mas a
datang.
tidak kecuali
bagi masa
depan bangsa.
Adanya kegiatan real
menyelenggarakan PADU,
seperti Kelompok Bermain,
TK, TPA, BKB dan
Posyandu merupakan
wujud kepedulian nasib
anak dan bangsa di masa
depan.

SKB dan
BPKB sebagai UPT
yang memiliki kompetensi dalam
menyelenggarakan pendidikan luar
sekolah, adalah beralasan apabila
turut serta mensukseskan PADU.H
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Gita Sclingan

Penilaian
Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) Tahun 1998/1999

Unit
Pelaksana
Teknis
(UPT)
Direktorat
Jenderal
Pendidikan
Luar Seko-
lah, Pemu-
da dan
Olahraga
(Ditjen
Diklusepo-
ra) sebagai-
mana ter-
cantum
dalam SK
Mendikbud
RI Nomor
023/0/97
mempunyai
tugas me-

laksanakan pembuatan percontoh-
RS EUE® o, dan pengendalian mutu pelak-
: sanaan program Pendidikan Luar

Sekolah, Pemuda dan Olahraga.
Pendahuluan Unmkmelaksanalmntugas tersebut,

5 _ diperlukan peningkatan mutu
§ anggar Keglat.an Belajar pelaksanaan program yang di-
(SKB) sebagai salah satu tunjang dengan peningkatan
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ketenagaan, sarana dan prasarana
yang memadai. Untuk mengukur
dan mengetahui sejauh mana kinerja
SKB setiap tahunnya maka
diperlukan penilaian terhadap
kegiatan yang dilaksanakannya.
Kegiatan penilaian tersebut
dilakukan oleh suatu tim yang terdir
dari unsur Direktorat Pendidikan
Tenaga Teknis Ditjen Diklusepora
dan Balai Pengembangan Kegiatan
Belajar (BPKB).

Pada tahun 1998/1999
BPKB Jayagiri Bandung diberi tugas
dan wewenang untuk menilai kinerja
23 SKB di Jawa Barat sesuai
dengan surat Direktur Pendidikan
Tenaga Teknis Ditjen Diklusepora
nomor 441/E5/LL/98 tanggal
19 Oktober 1998.

Penilaian telah dilaksanakan
secara serempak oleh Pamong
Belajar BPKB Jayagiri Bandung
mulai tanggal 18 s.d. 20 Nopember
1998. Berikut ini kami paparkan
pelaksanaan dan hasil penilaian
SKB di Jawa Barat.

Kegiatan Penilaian SKB
egiatan penilaian SKB
memiliki tujuan mendapat-

kan informasi tentang
kuantitas dan kualitas pelaksanaan
program sebagai acuan penentuan
dan penilaian kinerja SKB,
memberikan ukuran yang benar dan
tegas tentang klasifikasi SKB serta
mendapatkan informasi/data
dampak pelaksanaan pembinaan
terhadap SKB, khususnya di
Propinsi Jawa Barat, baik yang
dilakukan Direktorat Pendidikan

Teknis maupun BPKB Jayagiri
Bandung.

Adapun sasaran pelaksana-
an penilaian adalah 23 SKB yang
ada di Propinsi Jawa Barat, dengan
aspek penilaian meliputi; kuantitas
dan kualitas program SKB
berdasarkan pagu sebagai aspek
utama, kualitas dan kuantitas aspek
pendukung serta kualitas dan
kuantitas program SKB yang
bersifat swadaya, swadana kerja-
sama/lintas sektoral sebagai aspek
tambahan.
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Metodologi penilaian di-
lakukan dengan cara langsung dan
tidak langsung. Secara langsung,
adalah tim penilai langsung
mendatangi SKB dan melakukan
pengumpulan data dengan cara/
teknik studi dokumentasi, wawan-
cara dan observasi. Sedangkan
secara tidak langsung adalah tim
penilai mempelajari dan mengkaji
RKT, PKT, laporan-laporan SKB
tahun yang sedang berjalan, baik itu
laporan tengah tahunan, triwulan
dan laporan setiap pelaksanaan
program.

Pelaksanaan penilaian di-
lakukan dengan langkah-langkah
kegiatan sebagai berikut.

1. Mengadakan pertemuan antara
tim pénilai dengan Kepala,
Kaur TU, PB dan Staf Tata
Usaha SKB dimana diinfor-
masikan tentang pelaksanaan
penilaian serta berkas-berkas
administrasi yang perlu di-
persiapkan.

2. Tim penilai melakukan penilai-
an dengan cara membaca dan
mempelajari berkas-berkas

kegiatan SKB seperti buku
induk warga belajar, daftar
hadir tutor dan warga belajar,
daftar pengelola, data tempat,
sarana prasarana, program
belajar, dana belajar dan hasil
belajar.

Mengkaji masing-masing pro-
gram berdasarkan 10 kompo-
nen Diklusepora. Menilai setiap
komponen/variabel berdasar-
kan kriteria dengan mengacu
pada petunjuk teknis masing-
masing program Diklusepora,
berkaitan dengan aspek pen-
dukung berkas yang dipelajari
adalah data ketenagaan, data
sarana prasarana, lingkungan
SKB, perpustakaan dan
kegiatan lintas sektoral yang
dilaksanakan oleh SKB.

Tim penilai melakukan per-
hitungan skor seluruh aspek
yang dinilai yang terdiri dari
kegiatan pokok/utama, pen-
dukung dan tambahan.

Menginformasikan hasil penilai
kepada Kepala SKB dan staf
SKB sebagai bahan masukan

- 28

Gita Setra No.52



untuk peningkatan kinerja
SKB dimasa yang akan datang.

6. Tim penilai melaporkan hasil
penilai kepada panitia.

4 SKB yang belum melaksanakan
tugas dan fungsinya secara penuh
karena masih baru, keempat SKB
tersebut adalah; SKB Kodya
Bogor, SKB Kodya

7. Panitia merekap MANA Sukabumi, SKB
serta melapor- ' gffﬁ;’g"“; ENTA- Serang dan SKB
kan hasil peni- MENURUT PAFTAR Karawang.
laian kepada D/slm KATANYA Kegiatan

N\

Direktorat LENGKAP 7 i s
Pep =4 '\ reka lak-
Tenaga - ,?OI;%G\ sanakan
Tolknas baru ter-
Ditjen \\\ BEYPE
“Dikluse- Nt
P AN\ \ program/
e N kegiatan
Kepala . gan g
B \ bekerja-
ot o PAKK ... 17 sama dengan
it GIGI ATAS, Penilik dan

Penutup

-

_ ecara umum pelak-
g sanaan penilaian tersebut
dapat berjalan sesuai

rencana dan prosedur, dari
keseluruhan SKB yang dinilai ada

DI BUANG ;/
K

Seksi Dikmas
yang berada di
wilayah kerjanya serta

dengan SKB yang sudah lama
yang lokasinya berdekatan
walaupun demikian nampak juga
plus minus dari pelaksanaan
penilaian tersebut. B
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 Resonansi

Begitulah
‘kata Wak
Hayji ketika
berceramah
selepas
sholat
tarawih di
malam
sembilan
belas. Saya
duduk di
belakang,
bersandar
pada tem-
bok masjid,
terkantuk-

Ramadhan kekenyangan.
Malam itu

Sebuah Kenangan 5ok farn-

wih banyak
SBaln Rasan e sekali, sampai meluber di halaman
a - . .

bulan yang agung, penuh g Dafl l.tu la.h e
berkah, limpahan rahmat dan satu tradisi kita umat Islam,
‘LI I L et ol  pelaksanaan ritual tarawih diawal
ang-orang yang mau men- bulan Ramadhan pesertanya
%‘:’:;at";i’" :s’e: . Iccle}l)a:a Allal;; banyak sekali, kemudian semakin

i uasa adalah separu : ; G D
Jjalan untuk mendekatkan diri hari, semakin mendelsatl i .ra.y *
pesertanya semakin sedikit.

-kepada Allah untuk mencapai ] =
keridhaan-Nya”, Keramaian masjid perlahan-lahan
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berpindah ke pusat pertokoan untuk
berbelanja menyambut datangnya
Idul Fitri. Apakah demikian ajaran
Islam dalam menyambut Idul Fitri
dengan berperilaku konsumtif, atau
Idul Fitri lebih merupakan tuntutan
budaya yang harus dimeriahkan
dengan segala cara (termasuk utang
pada koperasi) demi sebuah citra
kesuksesan kerja selama setahun ?.

Malam itu dalam cerama-
hnya, Wak Haji juga menamtahkan
bahwa puasa juga berperan sebagai
senjata ampuh untuk membentuk
jiwa yang tahan banting, sabar,
istigomah dan mencerdaskan
pikiran sekaligus mengantarkan roh
sampai kepada Sang Khaliq. Dan
untuk itulah kaum muslimin sangat
percaya bahwa pada bulan
Ramadhan, Tuhan memberikan
kesempatan yang istimewa kepada
orang-orang yang beriman. Dengan
bahasa sederhana (bahasanya
Pamong Belajar), di dalam bulan
ramadhan kita wajib “mengerem/
mengurang!” kegiatan-kegiatan yang
bisa mendatangkan dosa kecil (yang
sudah jadi kebiasaan kita) misalnya
saja, di bulan puasa kita harus

mencegah perkataan kotor,
ngomongin orang, tidak berbohong
(termasuk demi kelancaran SPJ —
Proyek maupun urusan angka
kredit). Padabulan Ramadhan, kita
harus memperbanyak shodakoh,
wirid, baca AL-Qur’an serta .
amalan-amalan yang senantiasa
berorientasi kepada pendekatan diri
kepada Allah. Ucapan, tindakan
dan tingkah laku hendaknya kita
kontrol demi mendapatkan
kenikmatan rohani berupa rahmat
dan ampunan-Nya. Di bulan
ramadhan, kita kenakan atribut-
atribut yang Islami, mulai sarung
baru, sajadah baru, baju muslim dan
mukena baru, serta kopyah baru,
untuk kemudian semua itu kita
simpan kembali setelah Ramadhan
berakhir dengan sholat Idul Fitri dan
saling bermaaf-maafan sambil
menikmati ketupat dan aneka
jajanan.

Pertanyaannya kemudian,
mampukah kita mengamalkan
pesan-pesan moral, nilai-nilai yang
terkandung dalam bulan Ramadhan
ke dalam kehidupan keseharian kita
yang nota bene berada di tengah-
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C

tengah gaya hidup yang konsumfif  Ku. dan Aku yang paling berhak
dan hedonistik ?, Mampukah kita  memberikan pahalanya”.
mereformasi diri sendiri (sikap dan
moral) yang lebih Islami ? Pinjam
istilahnya pujangga Jawa Ki
Ronggowarsito,
bahwa hidup di
Jaman edan itu

Selesai tarawih, saya me-
nyempatkan diri untuk beriktikaf
sambil mendengarkan
orang tadarus, da-
lam diam saya
berdo’a se-

AKU

Jika tidak ikut LAGAPUASA, moga di-
edan bakal A nggﬁg\’r beri umur

tidak akan

AKU MARAH, panjang

kebagian. Tauy... !l agar
Nah, apa- bisa
kah kita bertemu
harus ikut kembali
edan, terus dengan
bagaimana Ramad-
kalau kita han yang
tidak ke- c penuh
bagian ?77. W JIKA BUKAN / rahmat dan
Yang jeias bulan g BULAN PUASA, maghfirah.

ramadhan telah kita AKU LA WAN o 4 . .
tinggalkanbersama. Kita = Nikmat juga
telah melaksanakannya semua ternyata berlama-lama di
atau sébagian kecil ritual Ramadhan Masjid pada malam kesembilan-
dengan penuh keikhlasan dan sabar, belas, mungkinkah saya telah
masalah pahala puasa kita serakah- bertemu dengan Lailatul Qc?dar ?2.
kan sepenuhnya kepada-Nya. Ini Saya pulang ketika menjelang
sesesuai dengan firman-Nya yang sahur. W

artinya “Puasa itu adalah milik- (Edi Basuki)
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SAYA
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SELAMAT DAN SEMOGA
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